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1.1 Latar belakang penclptaan karya

Lout menjadi bagian yang tidak terpisahkan dar kehidupan bangsa.
Indonesia, sebagai negara kepulsuan menjadikan laut sebagai jantung dan
pedagangan, sosigl. ekonomi dan budays masyarakatnya. Wilayah laut
Indonesia yang loas m mhgrk&ﬂlhqnn bagi masyarakat yang
Imgﬂal di pesisir pnﬂli, Garis pantai Indonesia yang mn!ﬁuulnn.g sepanjang
99083 km membuat sebagian  besar rmsymh di wilayah pesisir
‘menggantukan hidupnya pada sumber daya Eu:t yang dimana kondisi ini
‘memperlihatkan bahwa laut tidak bisa dipisahkan dan struktur sogial. ckonomi
s Busdayn bangsa Indonesial (Yistiarani, 2020).

wilayah pesisir selatan Kabupaten Gunungkidul. Pemenntah Kabupaten
Gum#ﬂ;ll dalam  Rencana Pembangunan Jungka Menengah Duerah
(RPIMDY) 2025-2029 telah memosisikan wilaysh pesisir sebagni "Halaman
'Depan” pembangunan, dengan sekior kelautan sehagai pilar ekonomi utamanya
(Pemerintah Kabupaten Gunungkidul. 2024). Ambisi ini didorong olch potensi
Eﬂmbu'th;"l hulymgmﬂmplh di mana target produksi perikanan tangkap

mmﬂmm daerah dan memenubi
kehuiu.hnn hidup ribunn mln}rnn wng 'Mm;mﬁmngann garis pantainya

i Dinas Kelautan dan !‘m __ up dul, 2024},

Kehidupan masyaraknl pesisir di Kabupaten Gumungkidul sangat

bergantung pada dinamika Laut Selatan, di mana tercatat sebanyak 2.276
nelayan menggantungkan matn pencghanannya padn aktivitas penangkapan
ikan {Dinas Keloutan dan Penkanan Kabupaten Gunungkidul, 2024). Bagi
nelayan, laut tidak hanya dipahami sebagai bentang alam, melainkan sebagai
sumber penghidupan utama yang menopang keberlangsungan ekonomi



keluargn. Ketergantungan terhadap hasil laut menjadikan profesi nelayan
memiliki posisi sentral dolam struktur sosial-ekonomi masyarakal pesisir.
meskipun mereka harus berhadapan dengan ketidakpastian hasil tangkapan
serta risiko kerja yang tinggi akibat kondisi alam. Situasi ini menunjukkan
bahwa kehidupan sosial dan ekonomi nelayan sangat dipengaruhi oleh dinamika
linghungan laut yang mereka hadapi setiap hari (Syahrizal, Meiyenti, Mitra,
lhsan, & Ramdesta, 2024).

Peran krusial neliyan tersebut tidak hanya berdampuok pada skals rumah
fangga, Ia‘.llpf)ngu umhuﬂm1 vang signifikan terhadap Pendapatan
Asli Doerah 1P.§.m KM ﬂununp_;kﬂ:lul. W tabiun: 2024, sekior
perikanan tangkap mencatatkan pencapaian luar &l dengan total hasil

m.n menembus angka 4.058 ton (4. 038881 ]:g],, jung, didominasi oleh
‘komoditas unggulan seperti tongkol, funa, r.:ﬂf.ulm| layur, hingga. Jobster
Dinas Keluutan dan Perikanan Kabupaten Gunungkidul. 2024). Aktivitas ini
menghasilkan perputaran uang yang sangal besar, yakni mencapai Rp 81,5
miﬁnm rata-rata pendapatan per pelayan mengalami pcmnﬁlhu yang
stabil (Dings Kelautan dan Perikanan Ksbupaten Gusungkidul, 2024). Besarnya
nilai ekonomi yang dihasilkan ini membuktikan bahwa nelayan adalah motor
m,gmk utaman dalam merealisasikan visi "HM'D@n"'pﬁﬁbanglman
ﬂlnli yog dicanangkan pmn:miah (Pemerintah Ksbupaten Gunungkidul,
. Secarn visi ini n "EkﬂnﬂlnlBlruiBIue
Etmymmmm Pﬂ.._} Ehmmﬁ‘ﬂu'u memupakan model
pembangunan samudra yang menginlegrasika :pmhuha.n ckonomi dengan
kebertanjutan eknmmmmm bagi masyarakat pesisir. Namun,
dalam konteks Gunungkidul, fokus pembangunan tampak masih
menitikberatkan pada capaian angka produksi dibandingkan jaminan
kescjahteraan sosial para nelayannya.

Namun, kontribusi ekonomi yang besar ini berbanding lurus dengan risiko
keselamatan vang sangat tinggl bagi para nelayan saat melaut. Samudra Hindia,



yang menjadi wilayah tangkap utama nelayan Gunungkidul, dikenal memiliki
karakteristik gelombang yang ganas dan kondisi cuaca vang dinamis.

Aktifitas melaut sering kali dilakukan dengan peralatan yang sederhana
dan tanpa perlindungan yang memadai, sementara kondisi cusca yang tidak
menentu dan gelombang laut vang ekstrem kerap mengancam. Profesi nelayan
memiliki tingkat risiko yang tinggi terhadap paparan bahaya di lingkungan
kerja. yang dopat menguklhamm mlﬂhimhmm serta kecelakaon kerja
Berbagai bentuk .htl‘ElﬂkmkﬂUl yang mpdl. pada nelayan di Indonesia
sangal bervariasi, mulai don cedera ringan hingga m berakibat fatal,
mencakup luka [ﬁm h;hmﬂdng.. luka hnnu; hl:luﬁr paiah tulang. luka
Hﬂ’*hmgglmmm kematian (Lubis & silawati, 2024).

Besamya risiko tersebut terefleksi secarn myata dalam data statistik
kecelakaan laut. Badan Penanggulangon Bencana Daemh (BPBD) DIY
mencatat bahwa sepanjang Januari hingga Agustus 2025, telal terjadi 62 kasus
kecelakaan laut dengan fotal 107 kerban. Dari keseluruhan korban tersebut.
sebanyak 10 orang ditemukan meninggal dunia dan 3 orang lainnya dinyatakan
hilang (Subarkah. 2025). Tingginys angks fatalitas ini mempertegss bahwa
profesi nelayan di pesisir selatan merupakan pekmjﬁ-hmﬂﬁu}rwa di
tengah minimnya sistem deteksi dini dan perlindungan teknis vang memadai i
lwu-!m#m kecelakaan ini bukan sekadar data statistik, melainkan

resenasi dari ancaman nyata yang setig hari menghanui para nelayan
dulﬂmupnyzmm!h ‘menopang ekonom doerah.

Kesenjangan antars kontribusi ekonomi yang masif dan perlindungan
sosial bagi nelayan menciptakan sebuah ironi besar dalam tata kelola sektor

kelowtan di Kabupaten Gunungkidul Meskipun sektor perikanan mampu
menyvumbangkan nilai penjualan yang sangat fantastis hingpa mencapai Rp&1.5
miliar pada tshun 2024, jaminsn perlindungan bagi subjek utamanya justru
masih absen dari skema anggaran daerah. Dinas Kelautan dan Perikanan
Kabupaten Gunungkidul secara terbuka mengakui bahwa saat inl pemerintah
daerah  belum mampu menyediakan bantuan premi aseransi BPIS



Ketenagakerjaan bagi para nelayan karena keterbatasan alokasi dalam APBD
{ Priatmojo, 2024).

Ketidakmampuan pemenntsh  daerah  dalam  menyediakan jaring
pengaman sosial i menjadi sangat kontradiktif jika melihat perbandingan
angka yang oada. Anggoran yeng dibetuhkan untuk mengover iuran
perlindungan bagi 2.276 nelayan di Guntingkidul hanya berkisar Rp300 juta per
tahun sebuah an&h yang rﬂqﬂf m keeil jika dibandingkan dengan
kontribusi milasrn mpah Muﬂaﬁhnﬁmh@ duerah setiap tahunnya.

Akibatnya, pm mhmﬂﬁﬂﬂﬂuk memikul msiko keselamatan secara
mandiri di tengah ketidakpastion pendapatan dan ancamen cuaca ekstrem,
sementarn mereka w dituntut untuk menyukseskan yisi pembangunan
"Halaman Depan” yang dicanangkan oleh negara.

“Di tengah vakumnya perlindingan pemerintah dan ketidakpastian alam
yang kian ¢kstrem, para nelayan dipaksa untuk menciptakin WWW
merekn sendin. Ketikn jamman psurans) dore pemerintah tidak tersedia dan
nsiknhmhhun lzut terus mengancam nyowa, doa dan kepﬂtamwen_]ndl
‘sptu-satunyn sandaran yang tersisn untuk mengﬁuﬁp ganasiya Bamudra
‘Hindia. Kondisi ini menjadikan tradisi Sede}mh Lout hﬂcﬂ.u lagi sekadar
‘seremonial adat tahunon sty identitas hud:u]l'pmﬁ' ‘malainkan sebuah
mekanisme pnhhlnmaﬁkﬂhslfdun “asuransi spiritual”. Istilab ini merujuk
pada  pemikiran fung sme  Bronislaw  Malinowski (1948), yang
menf!hﬂhmhﬂmn'rﬂml mﬁng’hll digunakan masyarakat sebagai mekanisme
untuk meredam hcm{mwwmpl risiko lingkungan
yang ekstrem di Juar Kendali teknis manusia. Datam hal ind, ritual menjadi
sandaran bagi nelayan untuk memohon keselamatan langsung kepado kekuatan
alam sebagai bentuk negosiasi terhadap rasa takut yang mereka hadapi.

Ritwal Sedekah Laut menggambarkan hubungan timbal balik yang
mendalam antara manuosia dengan laut, di mana seszji yang dilarung menjadi
simbal negosiasi simbolik atas rasa takut dan harapan nelavan (Afriansyah &
Sukmayadi, 2022). [ Pantai Baron, tradisi ini tetap dipertahankan sebagai



mekanisme -sosial untuk menciptakan keseimbangan hubungan antara
masyarakal dengan alam linghungannya (Amanatin, Sekamingrum, &
Supangkat, 2024), Bagi nelayan, ketika kehadiran negars melalui sistem
perlindungan formal seperti asuransi masth belum dirasakan secara merata, doa
dan ritunl menjadi satu-satunya jaminan spirmtual yang mampu memberikan
ketenangan batin sebelum mereka menerjang ombak (Widiastuti, Mia Meilina,
& Rina Sovianti, 2018).

Pelaksanaan rituzl ini ferbukli mampu memberikan dampak psikologis
yang nyats bagi nelayan, yakni memmbuhkan rasa pereaya diri serta rasa aman
saat menghadopi ristko kerja yang tinggi di tengsh tsut (Widiastuti, Mia
Meiling, & Rina Sovianti, 2018), Tradisi Sedekah Laut juga berfungsi sebagai
;lu!&nt sosial yang difandasi oleh perasaan senasib dan sepenanggungan di
antara para nelayan, yang secara kolektif herupaya menjaga keberlanjiitan hidup
&luqlmlm: mereka (Afrisnsyah & Sukmayadi, 2022). Duwmmm
dokumenter ini tidak hanya memotret sebush upacara budava, melainkan

schuah realitas tentang bagaimana masyarakat pesisic mengelola rasa takut dan
Wkﬂ;&lﬂmnﬁn mereka pada kekunmn,mmlmrr;mﬂ barokras

Situasi ini J:nmggnmbarl:an bahwa perjuangan m;lmmtut'mempemleh
hak atos perlindungan dan jaminen keselamatan yang layak masih terus
berlangsung, serta membutuhkan dukungan yang lebih nyata dari pihak
pemenimzh melafui kebijakan vang klusif Fenomena ketiadaan jominan
formal di tengah risiko nyawa yang ekstrem inilah yang menjadi dasar
pemikiran penulis dalam memprodiksi film dokumenter “Aku Pulang .

Dalam kajian komunikasi, film dokumenter dipandang sebagal medium
alternatif vang memiliki kekuaton untuk menyuarakan isu-isu sosial yang sering
kali terpinggirkan dan narasi media arus utama. Sejalan dengan pemikiran Bill
Nichols yang menyatakan dokumenter sebagai upaya memberikan argumen
tentung dunia nyvata, serta penclitian Iwan Jati (2021) yang menekankan
dokumenter sebagai instrumen advokasi, medium ini mampu membedah



ketimpangan kebijakan serta memberikan ruang bagi suara-suara yang selama
ini diabaikan oleh struktur kekussaan Hal ini menjadikan pemilihan
dokumenter dalam film “déw Puwlang” sebagai langkah strategis untuk
mempertemukan realitas pahit kehidupan nelayan dengan kesadaran publik
yang lebih huas {Jan, 2021}

Dalam perancangan film dokumenter ini, penulis mengacu pada konsep
Kepemimpinan ﬁmﬁuk Hrm‘un Iﬁﬁuﬂﬁp} yang digagas oleh Michael
Rabiger (2015} Mtgﬂ[ m bdm; ‘dokumenter bukan sekadar
:Lkmllurht#*um mﬁﬁaﬁ ﬁﬁkm pasi, meﬁmh sebush upayn aktif
sutradars untuk mmmdn ‘menyusun "kebennran emosional” (emaotional
mﬂ.&ndnhtm{niwdi landasan kl'usml.%.ﬂh .-Hhi Pulang " untuk
‘menyingkap realitss kehidupan nelayan wugﬁhgiﬂl-ﬂmnﬁunyj di balik
-Mﬂ.mht!k_ vakni acﬁmya pertaruhan nyawa manusia di tengah minimnya

Ihhmpmses perancanganmys, penulis menyadari huhwn'Wsihﬁ
masalah nelayin tidak dapat direkam melalui satu cara pandang tunggal,
-mhn‘w pentlis mencropkan Strategi Penvutradarasn Hibrida (Hubrid
_ﬂin:’umg Strategy), Strotegi ini secara  dinamis memadukan  Mode
Observasional sehagai fondasi untuk merekam mw Taut, Mode
Pﬁnmfmmmm una mammn trauma psikologis
kmmmm‘mﬁim berupa data grafis untuk mengubah
narast persomal menjodi hﬁlﬁ‘h‘.’bunkm yng tﬁtm.i-lelalm pendekatan ini,
film “Aku Polang” hodir-sebagai sebuahi pernyataar
menegaskan bahwa nefayan tradisional bnk‘m Su'eknd.'!r statistik ekonomi,
melainkan nyawa manusia vang bertaruh tanpa jaminan perlindungan. Karya
inl diharapkan mampu memberikan kontribusi nyatn bagi penguaton empati

n sikap (statement) yang

sosial sekaligus menjodi media advokasi yang mendessk pemangku kebijakan
untuk menutup celah ketimpangan antara besarnya kontribusi ekonomi nelayan

dengan minimnya jaminan keselamatan yang mereka terima.



1.2 Manfaat penclptaan karya
1.2.1 Manfanat karva secara akademis

L

)

Memberikan kontribusi nyata bagi pengembangan studi Il
Komunikasi dan Penyiaran, khususnya dalam  penerapan
Pendekaton Hibrida (Hybrid Approach) pads produksi film
dokumenter yang memadukan kekuatan mode Observasional,
Performatif, dan Ekspmhﬁ.mdmauus
Maﬂsaii:an referensi akademis bagi penclii atau mahasiswa
selanjuya yang. ingin mengelsplors strateg) penyutradarsan
dalam | ingkai 50 sosial dan hﬂjfun lokal melalui media
ﬂudin-'-'ﬁﬂ; .
Menjadi bahan kajian mengenai pmﬂnﬁﬁm film dokumenter
sebogal  mnstrumen  komunikasi  advokast dalum  membedah

ketimpangan kebijakan publik dan perlindungan sosial di sektor
kelautan,

1.2.2 Manfaat karva secara praktls

;i

Menjadi media kritik konstruktif dam masukan visual bagi
Pemerintzh Kabupaten Gununglkidul lmﬂpmimgemf penyediaan
jaring pengaman sosial dan asuransi i‘lﬂhnntmhg] nelayan
Mrﬁgm menjadi ma{mumi daerah.
Sebagai sarnn untuk mengimplementasikan teori komunikasi,
memnlugm&hmmw ﬂm dokumenter vang telah
dipelajeri selamn moss perkulishan di Program Studi lmu
Komunikasi Universitas Amikom Yogyakarta

Sebagai sarana untuk mengimplementasikan teori komunikasi.
sinematografi, dan manajemen produksi film dokumenter yang telah
dipelajari selama mass perkulizhan di Program Studi muo
Komunikasi Universitas Amikom Yogyvakarta,
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